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The rapid development of information and communication 

technology has created challenges for students in accessing credible 

scientific references and writing structured academic papers. At 

SMAN 5 Makassar, many students, especially those in the Kelompok 

Ilmiah Remaja (KIR), reported difficulties in conducting literature 

searches, evaluating reliable sources, and managing scientific 

references effectively. To address this issue, a community service 

program was conducted through training on the integration of 

Perplexity AI as a tool for literature search and scientific writing. 

The training was held on May 5, 2025, involving 30 students and 

supervising teachers. The implementation methods included 

interactive lectures, demonstrations, guided practice, group 

discussions, and reflection sessions. Evaluation was carried out 

through direct observation and performance assessments during 

the practice sessions. The results showed a significant improvement 

in students’ digital literacy and research skills. Before the training, 

less than 20% of participants were able to independently search and 

manage scientific references; after the program, more than 80% 

successfully utilized Perplexity AI to find academic references, 

structure scientific papers, and apply academic ethics, including 

plagiarism avoidance. Positive feedback was also received from 

teachers, and a sustainable mentoring group was formed to 

maintain the program’s impact. This initiative demonstrates that 

integrating AI-based tools can effectively enhance students’ 

research competence and foster a more adaptive digital learning 

ecosystem in schools. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

License: This work is licensed 

under a  Creative Commons 

Attribution-ShareAlike 4.0 

International License. 

 
Keywords: Digital Literacy, Literature Search, Scientific Writing, Artificial 

Intelligence, Perplexity AI 

mailto:def@mail.ac.id
mailto:ghi@mail.ac.id
mailto:jkl@mail.ac.id
mailto:ghi@mail.ac.id
mailto:jkl@mail.ac.id
mailto:abcdef@mail.ac.id
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/


ArticleE-ISSN : 2776-947X Vol. 5, No. 3, 2025 DOI: https://doi.org/10.36526/tekiba.v5i3.5343

TEKIBA: Jurnal Teknologi dan Pengabdian Masyarakat This article is licensed under

 

155 
 

1. PENDAHULUAN 
Kemajuan teknologi informasi dan 

komunikasi telah menghasilkan 

transformasi fundamental dalam berbagai 

aspek kehidupan, termasuk sektor 

pendidikan. Pada masa kini, penguasaan 

literasi digital menjadi kompetensi yang 

wajib dimiliki oleh siswa [1]. Kemampuan 

ini diperlukan supaya siswa dapat 

memperoleh, menilai, serta memanfaatkan 

informasi secara tepat dan bertanggung 

jawab [2]. Namun, banyak siswa masih 

kesulitan mengembangkan keterampilan 

ini, terutama dalam mencari dan menulis 

karya ilmiah [3]. Perkembangan teknologi 

telah mempengaruhi tidak hanya pola 

komunikasi dan akses informasi, tetapi 

juga metode pembelajaran serta proses 

penelitian [1]. Siswa harus bisa memahami 

pelajaran dan juga menavigasi banyak 

informasi digital yang ada [4]. Literasi 

digital membantu siswa memilih informasi 

yang terpercaya, menganalisis data dengan 

kritis, dan menggunakan teknologi dengan 

baik dalam belajar [5]. 

Namun, masih ada kesenjangan dalam 

kemampuan literasi digital di antara siswa 

[6]. Banyak yang kesulitan menggunakan 

database akademik, menilai sumber 

informasi online, atau memahami etika 

penggunaan informasi digital [5]. Ini bisa 

mempengaruhi kualitas penelitian dan 

karya ilmiah mereka. Dengan demikian, 

sekolah perlu mengintegrasikan program 

pelatihan literasi digital ke dalam 

kurikulum serta memastikan ketersediaan 

fasilitas dan bantuan yang memadai bagi 

siswa. Dengan begitu, siswa akan lebih siap 

menghadapi era digital dan bisa 

berkontribusi dengan baik di lingkungan 

akademik dan profesional yang semakin 

bergantung pada teknologi [7]. 

Di SMAN 5 Makassar, sebagian besar 

siswa yang tergabung dalam Kelompok 

Ilmiah Remaja (KIR) mengungkapkan 

tantangan dalam menyusun karya ilmiah 

yang berkualitas. Permasalahan yang 

dihadapi antara lain keterbatasan akses 

terhadap sumber referensi yang kredibel, 

kurangnya pemahaman dalam menyusun 

struktur karya ilmiah yang sistematis, 

serta minimnya pengetahuan tentang 

pemanfaatan teknologi digital untuk 

mendukung proses penelitian. 

Berdasarkan hasil observasi awal dan 

wawancara dengan guru pembina KIR, 

sebanyak 23 dari 30 siswa (±76%) di 

SMAN 5 Makassar mengalami kesulitan 

dalam menemukan referensi ilmiah 

kredibel, menyusun struktur karya ilmiah 

yang sistematis, serta memanfaatkan 

teknologi digital pendukung penelitian. 

Situasi tersebut menandakan perlunya 

upaya segera dalam penguatan literasi 

digital di kalangan siswa, sehingga mereka 

dapat menyesuaikan diri dengan berbagai 

tuntutan akademik pada era digital saat 

ini.  

Beberapa program pengabdian 

masyarakat sebelumnya telah berupaya 

mengatasi permasalahan literasi digital di 

kalangan siswa. Sebagai contoh, program 

sosialisasi literasi digital di SMA ECA 

diselenggarakan untuk memperluas 

wawasan siswa mengenai fungsi, 

kegunaan, serta peluang pemanfaatan 

website dalam aktivitas promosi dan 

pemasaran [8]. Di samping itu, di SMPN 8 

Sape Satap Desa Bajo Pulau NTB juga telah 

diselenggarakan pelatihan literasi media 
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yang bertujuan memperkuat kemampuan 

siswa dalam menggunakan teknologi 

secara optimal serta menumbuhkan 

keterampilan berpikir kritis dalam 

menghadapi informasi digital [9]. Akan 

tetapi, metode yang diterapkan pada 

berbagai kegiatan tersebut cenderung 

masih umum dan belum secara terarah 

mengintegrasikan teknologi kecerdasan 

buatan (AI) dalam proses penelusuran 

literatur dan penulisan karya ilmiah. Oleh 

karena itu, program pengabdian ini 

menghadirkan pendekatan baru melalui 

integrasi Perplexity AI sebagai solusi 

inovatif untuk mengoptimalkan pencarian 

literatur, mengevaluasi kredibilitas 

sumber, dan menyusun karya ilmiah 

berbasis data akademik yang lebih akurat. 

Perplexity AI merupakan teknologi 

berbasis Natural Language Processing 

(NLP) yang memanfaatkan kecerdasan 

buatan untuk memberikan jawaban 

terverifikasi dan tautan sumber asli [10]. 

Keunggulan ini membuat Perplexity AI 

lebih efektif dibandingkan mesin pencari 

umum dalam mendukung proses 

pencarian referensi akademik. Kegiatan 

pengabdian masyarakat di SMAN 5 

Makassar menggunakan teknologi AI, 

khususnya Perplexity AI, dalam belajar 

mencari literatur dan menulis karya 

ilmiah. Perplexity AI adalah platform AI 

yang membantu mencari informasi dan 

referensi ilmiah dengan cepat dan tepat 

[11]. Dengan teknologi ini, siswa belajar 

menyusun literatur yang baik dan 

menggunakan AI dengan bijak untuk 

menulis karya ilmiah. Pelatihan ini juga 

menekankan pentingnya etika dalam 

menggunakan AI, seperti menghindari 

plagiarisme dan menjaga integritas 

akademik. 

Integrasi teknologi AI dalam proses 

pembelajaran menciptakan kesempatan 

bagi siswa untuk memperluas kemampuan 

riset dan penulisan yang relevan dengan 

tuntutan era digital dewasa ini [12]. 

Dengan menggunakan Perplexity AI, siswa 

dapat belajar cara mengoptimalkan 

pencarian informasi, mengevaluasi 

sumber-sumber secara kritis, dan 

mengorganisasi temuan mereka secara 

efektif [13]. Pelatihan ini juga membekali 

siswa dengan pemahaman mengenai isu-

isu etika yang berpotensi timbul saat 

memanfaatkan AI dalam aktivitas 

akademik mereka. Oleh karena itu, 

pelaksanaan program ini tidak sekadar 

memperkuat aspek teknis siswa, tetapi 

juga membentuk pemahaman mereka 

tentang tanggung jawab dan integritas 

dalam dunia penelitian dan penulisan 

ilmiah yang semakin terdigitalisasi [14]. 

Pelaksanaan kegiatan ini melibatkan 30 

siswa yang sebagian besar merupakan 

anggota KIR. Metode yang digunakan 

meliputi ceramah interaktif, demonstrasi 

langsung, dan sesi praktik penggunaan 

Perplexity AI yang dipandu oleh beberapa 

dosen. Pada akhir pelatihan, sesi diskusi 

interaktif dan tanya jawab berlangsung 

dengan partisipasi aktif dari siswa, 

menandakan minat dan keterlibatan yang 

tinggi. Evaluasi kegiatan memperlihatkan 

adanya peningkatan yang nyata dalam 

pemahaman literasi digital serta 

kemampuan siswa memanfaatkan AI 

untuk menunjang penulisan karya ilmiah. 

Selain itu, dukungan dari para guru dan 

pihak sekolah turut mempererat sinergi 
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antara tim pelaksana dan SMAN 5 

Makassar. 

Oleh karena itu, program pengabdian 

masyarakat ini secara langsung berperan 

dalam memperkuat literasi digital para 

siswa, terutama dalam hal kemampuan 

menelusuri referensi dan menyusun karya 

ilmiah secara efektif. Integrasi teknologi 

seperti Perplexity AI dalam proses 

pembelajaran tidak sekadar meningkatkan 

efisiensi dan efektivitas proses, melainkan 

juga mendorong pengembangan 

kemampuan berpikir kritis dan kreativitas 

dalam menghasilkan karya ilmiah yang 

berkualitas. Diharapkan, model pelatihan 

ini dapat diadopsi oleh institusi 

pendidikan lain sebagai upaya untuk 

mempersiapkan generasi muda yang 

adaptif terhadap dinamika teknologi serta 

memiliki daya saing di tengah transformasi 

digital. 

2. METODE 

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan 

di SMAN 5 Makassar, Jl. Taman Makam 

Pahlawan No.4, Tello Baru, Kecamatan 

Panakkukang, Kota Makassar, Sulawesi 

Selatan, pada Senin, 5 Mei 2025. Kegiatan 

ini diikuti oleh 5 dosen pelaksana, 30 siswa 

anggota Kelompok Ilmiah Remaja (KIR), 

dan 1 guru pendamping. Kegiatan 

pengabdian masyarakat di SMAN 5 

Makassar ini menerapkan pendekatan 

partisipatif dan praktik. Kegiatan ini 

dirancang untuk memperkuat kapasitas 

literasi digital di kalangan siswa, 

khususnya dalam pencarian literatur dan 

penulisan karya ilmiah dengan 

memanfaatkan teknologi kecerdasan 

buatan (AI). Metode yang digunakan 

terdiri dari beberapa langkah terstruktur 

sebagai berikut:

a. Identifikasi Permasalahan dan 

Kebutuhan Mitra 

Pada tahap awal, dalam rangka 

pemetaan kebutuhan, dilakukan proses 

observasi serta diskusi bersama pihak 

sekolah, khususnya guru pembina 

Kelompok Ilmiah Remaja (KIR) di SMAN 5 

Makassar. Temuan dari tahapan ini 

memperlihatkan bahwa sebagian besar 

siswa mengalami kesulitan dalam 

mengakses referensi akademik yang 

terpercaya dan memahami cara penulisan 

ilmiah yang baik. Oleh karena itu, materi 

pelatihan dirancang untuk mengatasi 

permasalahan tersebut. 

b. Penyusunan Materi dan Modul 

Pelatihan 

Tim pelaksana juga menyiapkan modul 

pelatihan yang disesuaikan dengan 

konteks digitalisasi pembelajaran dan 

integrasi teknologi kecerdasan buatan 

dalam proses penulisan karya ilmiah [11]. 

Modul yang disusun meliputi: 

• Pengenalan literasi digital dan 

pentingnya dalam dunia akademik 

• Teknik pencarian referensi ilmiah 

yang kredibel 

• Pemanfaatan Perplexity AI untuk 

mencari dan mengelola sumber 

informasi 

• Etika akademik, penghindaran 

plagiarisme, dan penulisan sitasi 

yang benar 

c. Pelaksanaan Pelatihan 
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Pelaksanaan pelatihan dilakukan dalam 

bentuk workshop yang berlangsung satu 

hari penuh pada hari Senin, 05 Mei 2025, 

dengan pendekatan ceramah interaktif, 

demonstrasi langsung, dan sesi praktik 

[15]. Kegiatan diikuti oleh siswa aktif 

anggota KIR dan guru pembina mengikuti 

pelatihan ini. Tahapan pelatihan dirancang 

sebagai berikut: 

1) Sesi 1: Penyampaian Materi 

Ceramah interaktif untuk membangun 

pemahaman awal peserta dengan 

pendekatan komunikatif dan 

partisipatif. 

2) Sesi 2: Demonstrasi Perplexity AI 

Pemateri memaparkan metode 

penggunaan Perplexity AI secara tepat, 

dengan penekanan pada evaluasi kritis 

hasil pencarian dan penyusunan dalam 

format ilmiah. 

3) Sesi 3: Praktik Terbimbing 

Siswa diberi kesempatan mencoba 

langkah-langkah secara mandiri 

dengan bimbingan tim dosen untuk 

memastikan keterampilan dapat 

diterapkan dengan baik. 

4) Sesi 4: Diskusi dan Refleksi 

Diskusi terbuka untuk mengevaluasi 

pemahaman siswa dan memberikan 

ruang refleksi serta berbagi 

pengalaman terkait tantangan dan 

solusi selama praktik. 

d. Evaluasi dan Monitoring 

Tim pengabdian membuka ruang 

komunikasi melalui grup diskusi daring 

untuk siswa KIR berbagi perkembangan 

dan bertanya tentang literasi digital dan 

penulisan karya ilmiah [16]. Komunikasi 

juga dijalin dengan guru pembimbing 

untuk memantau dampak kegiatan dan 

mendukung keberlanjutan pembinaan 

penulisan ilmiah berbasis digital. Selain 

itu, tim pengabdian juga menyediakan 

pendampingan lanjutan melalui grup 

diskusi daring dan konsultasi periodik 

dengan guru pembina dan siswa KIR. 

Program keberlanjutan ini dirancang 

untuk memastikan siswa dapat 

menerapkan keterampilan literasi digital 

dan penulisan karya ilmiah secara mandiri 

setelah pelatihan. Pendampingan 

berkesinambungan ini diharapkan mampu 

mendorong lahirnya karya ilmiah yang 

lebih berkualitas serta meningkatkan 

kesiapan siswa KIR dalam menghadapi 

kompetisi ilmiah di tingkat lokal maupun 

nasional. 

e. Dokumentasi dan Pelaporan 

Seluruh tahapan kegiatan 

didokumentasikan dalam bentuk foto, 

video, dan laporan naratif untuk 

mendukung analisis capaian kegiatan serta 

sebagai bahan diseminasi hasil 

pengabdian kepada masyarakat luas. 
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Gambar 1. Diskusi dan Refleksi Bersama Siswa dan Guru Pembimbing 

Untuk mempermudah pemahaman, 

Gambar 1 berikut menyajikan alur metode 

pelaksanaan kegiatan pengabdian 

masyarakat. Metode ini mengadopsi 

pendekatan pelatihan literasi digital yang 

telah terbukti efektif pada kegiatan 

pengabdian sebelumnya [8,9], namun 

dimodifikasi dengan integrasi teknologi AI 

sebagai solusi inovatif (novelty) untuk 

mengatasi keterbatasan akses dan 

kemampuan siswa dalam menelusur serta 

menulis karya ilmiah secara efektif dan etis 

di era digital [12,14]. 

3. HASIL 

Kegiatan pengabdian masyarakat di 

SMAN 5 Makassar berhasil dilaksanakan 

sesuai dengan tujuan, yaitu meningkatkan 

literasi digital dan keterampilan penulisan 

karya ilmiah siswa dengan memanfaatkan 

teknologi kecerdasan buatan (AI), 

khususnya Perplexity AI. 

a. Partisipasi dan Identifikasi 

Permasalahan Mitra 

Kegiatan pengabdian masyarakat di 

SMAN 5 Makassar berhasil dilaksanakan 

sesuai dengan tujuan, yaitu meningkatkan 

literasi digital dan keterampilan penulisan 

karya ilmiah siswa melalui pemanfaatan 

teknologi kecerdasan buatan (AI), 

khususnya Perplexity AI. Kegiatan diikuti 

oleh 30 siswa aktif anggota Kelompok 

Ilmiah Remaja (KIR) dan 1 guru 

pembimbing yang turut mendampingi 

secara penuh. 

Berdasarkan hasil observasi dan 

wawancara awal dengan guru pembimbing 

KIR, ditemukan bahwa 23 dari 30 siswa 

(±76%) mengalami kesulitan dalam 

menemukan referensi ilmiah kredibel, 

menyusun kerangka karya ilmiah yang 

sistematis, serta memanfaatkan teknologi 

digital untuk mendukung penelitian. 

Kondisi ini menjadi dasar perancangan 

modul dan pelatihan literasi digital untuk 

mengatasi permasalahan tersebut. 

b. Peningkatan Kemampuan Literasi 

Digital melalui Modul Pelatihan 

Pelatihan yang diberikan fokus pada 

pemanfaatan Perplexity AI untuk 

pencarian literatur, penyusunan karya 

ilmiah, dan penerapan etika akademik. 
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Setelah mengikuti pelatihan, siswa 

menunjukkan peningkatan kemampuan 

yang signifikan, meliputi: 

• Menggunakan Perplexity AI untuk 

menelusur dan memilih sumber 

referensi akademik yang relevan, 

• Menyusun kerangka dan isi karya 

ilmiah dengan lebih terstruktur, 

• Memahami prinsip etika akademik, 

termasuk penghindaran plagiarisme 

dan penulisan sitasi yang benar. 

c. Pelaksanaan Pelatihan dan 

Antusiasme Peserta 

Pelatihan dilakukan dalam bentuk 

workshop satu hari penuh pada tanggal 

Senin, 5 Mei 2025, dibagi ke dalam empat 

sesi utama: 

1. Sesi Ceramah Interaktif 
Memberikan pemahaman dasar 

tentang literasi digital, penelusuran 

literatur, dan etika penulisan ilmiah. 

2. Sesi Demonstrasi Perplexity AI 
Peserta mempelajari cara 

menggunakan Perplexity AI untuk 

menemukan dan mengelola referensi 

ilmiah secara efektif. 

3. Sesi Praktik Terbimbing 
Peserta melakukan praktik langsung 

dengan pendampingan tim dosen agar 

keterampilan dapat dikuasai secara 

mandiri. 

4. Sesi Diskusi dan Refleksi 
Guru pembimbing dan siswa berdiskusi 

mengenai tantangan, solusi, dan 

penerapan pengetahuan baru. 

  
Gambar 2. Sesi Ceramah Interaktif dan Penyampaian Materi. 

  
Gambar 3. Demontrasi dan Bimbingan Tim Dosen. 

. 
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Gambar 4. Diskusi dan Refleksi Bersama Siswa dan Guru Pembimbing 

Antusiasme siswa terlihat tinggi selama 

pelatihan, ditunjukkan dengan keaktifan 

dalam bertanya, berdiskusi, dan mencoba 

fitur-fitur AI secara mandiri. Guru 

pembimbing juga berperan aktif dalam 

memfasilitasi sesi praktik dan evaluasi. 

Untuk mengukur efektivitas kegiatan, 

dilakukan penilaian terhadap kemampuan 

siswa sebelum dan sesudah pelatihan. 

Tabel di bawah menunjukkan peningkatan 

signifikan pada semua aspek kompetensi 

siswa setelah pelatihan. 

Tabel 1. Perbandingan Kemampuan Siswa Sebelum dan Sesudah Pelatihan 

Aspek yang Dinilai Sebelum 

Pelatihan 

Sesudah Pelatihan 

Kemampuan mencari literatur 

kredibel 

18% 85% 

Penyusunan struktur karya 

ilmiah 

22% 80% 

Pemanfaatan AI dalam 

pencarian data 

10% 83% 

Pemahaman etika akademik 25% 88% 

d. Evaluasi, Monitoring, dan 

Keberlanjutan Program 

Evaluasi kegiatan dilakukan melalui 

observasi langsung, penilaian praktik 

siswa, dan diskusi interaktif. Hasil evaluasi 

menunjukkan bahwa lebih dari 80% 

peserta berhasil menguasai langkah-

langkah penelusuran literatur dan 

penulisan karya ilmiah dengan bantuan AI. 

Sebagai tindak lanjut, tim dosen 

membentuk grup diskusi daring dan 

melakukan mentoring periodik bersama 

guru pembimbing untuk memastikan 

siswa dapat mempraktikkan keterampilan 

baru secara konsisten. Program 

keberlanjutan ini bertujuan mendukung 

pendampingan siswa KIR dalam 

menyusun karya ilmiah, mempersiapkan 

kompetisi, dan meningkatkan kualitas 

hasil penelitian mereka. 
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Gambar 5. Foto Bersama Siswa, Guru, dan Tim Dosen. 

e. Dampak Langsung pada Karya 

Ilmiah Siswa  

Setelah pelatihan, siswa mulai 

menerapkan keterampilan yang diperoleh 

dalam penyusunan draft karya ilmiah 

kelompok. Guru pembimbing melaporkan 

adanya peningkatan kualitas struktur dan 

relevansi sumber referensi pada karya 

ilmiah yang dihasilkan siswa, 

dibandingkan dengan sebelum pelatihan. 

Secara keseluruhan, hasil dari kegiatan ini 

menunjukkan tercapainya indikator utama 

pengabdian, yaitu peningkatan literasi 

digital serta keterampilan menulis karya 

ilmiah dengan memanfaatkan teknologi AI. 

Selain itu, kegiatan ini juga berkontribusi 

dalam membangun ekosistem 

pembelajaran digital yang lebih adaptif 

serta mendorong semangat penelitian di 

kalangan siswa sekolah menengah. 

4. PEMBAHASAN 

Pelaksanaan program pengabdian 

masyarakat di SMAN 5 Makassar 

membuktikan bahwa literasi digital dan 

keterampilan penulisan ilmiah dapat 

ditingkatkan secara signifikan melalui 

pendekatan yang kontekstual dan berbasis 

teknologi. Temuan hasil pelatihan 

memperlihatkan bahwa penggunaan 

Perplexity AI sebagai alat bantu pencarian 

informasi dan penyusunan karya ilmiah 

memberikan dampak langsung terhadap 

pemahaman dan keterampilan peserta, 

yang selaras dengan hasil-hasil penelitian 

sebelumnya [2]. Peran teknologi dalam 

pendidikan, terutama kecerdasan buatan 

(AI), terbukti memperluas akses terhadap 

sumber informasi akademik yang kredibel 

dan mempercepat proses pembelajaran 

yang sebelumnya terhambat oleh 

keterbatasan literasi digital siswa. 
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Integrasi teknologi digital dalam proses 

belajar mengajar tidak hanya 

meningkatkan motivasi belajar, tetapi juga 

membentuk pola pikir kritis dan 

kolaboratif pada siswa [1]. Hal ini juga 

tercermin dalam keaktifan peserta 

pelatihan dalam diskusi serta keberanian 

mereka dalam mengajukan pertanyaan 

dan ide selama sesi praktik. 

Tingkat keberhasilan pelatihan dapat 

dilihat dari beberapa indikator kunci: 

1. Partisipasi aktif dan keterlibatan 

penuh siswa, Metode ceramah 

interaktif, demonstrasi langsung, dan 

praktik terbimbing terbukti lebih 

efektif dibandingkan ceramah semata. 

Hal ini sejalan dengan pendekatan 

pembelajaran berbasis praktik 

(learning by doing) yang 

direkomendasikan oleh [15]. 

2. Peningkatan kemampuan literasi 

digital dan penulisan ilmiah, s iswa 

mampu menggunakan Perplexity AI 

untuk: menelusuri referensi ilmiah 

kredibel, menyusun kerangka karya 

ilmiah lebih sistematis, menerapkan 

etika akademik dan menghindari 

plagiarisme …. 

3. Umpan balik dari guru pembimbing, 

yang mengonfirmasi peningkatan 

kualitas dan struktur karya ilmiah 

siswa. 

Untuk memperkuat analisis efektivitas 

kegiatan, pendekatan Kirkpatrick Model 

digunakan sebagai kerangka evaluasi 

empat level (reaction, learning, behavior, 

dan result), sebagai berikut: 

 

Gambar 6. Evaluasi Kegiatan Pengabdian di SMAN 5 Makassar Menggunakan Model 

Kirkpatrick. 
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Level 1: Reaction (Reaksi) 

Peserta menunjukkan antusiasme dan 

kepuasan tinggi terhadap pelatihan. 

Seluruh 30 siswa anggota KIR mengikuti 

kegiatan secara penuh, aktif bertanya, 

berdiskusi, dan memberikan umpan balik 

positif terhadap metode, materi, serta 

fasilitator pelatihan. Hal ini sejalan dengan 

temuan [17,18] bahwa kepuasan peserta 

terhadap pelatihan literasi digital menjadi 

indikator awal keberhasilan program. 

Level 2: Learning (Pembelajaran) 

Setelah pelatihan, lebih dari 80% 

peserta bisa menggunakan Perplexity AI 

untuk mencari referensi ilmiah, membuat 

kerangka karya ilmiah, dan memahami 

etika akademik seperti menghindari 

plagiarisme dan menulis sitasi dengan 

benar. Ini adalah peningkatan besar 

dibandingkan sebelum pelatihan, ketika 

kurang dari 20% peserta bisa melakukan 

hal yang sama sendiri. Hasil ini sesuai 

dengan penelitian terbaru yang 

menunjukkan bahwa pelatihan digital 

dengan praktik langsung efektif 

meningkatkan kemampuan peserta dalam 

literasi digital dan keterampilan teknologi, 

baik di pendidikan formal maupun non-

formal [19,20]. 

Level 3: Behavior (Perubahan 

Perilaku) 

Siswa mulai menerapkan keterampilan 

yang diperoleh dalam penyusunan draft 

karya ilmiah kelompok. Guru pembimbing 

melaporkan adanya peningkatan kualitas 

struktur dan relevansi sumber referensi 

pada karya ilmiah yang dihasilkan siswa 

dibandingkan sebelum pelatihan. 

Perubahan perilaku ini menunjukkan 

transfer pengetahuan ke praktik nyata, 

sebagaimana juga ditemukan pada hasil 

evaluasi pelatihan sebelumnya [18]. 

Level 4: Results (Hasil/Akhir) 

Kegiatan ini berdampak pada 

terbangunnya ekosistem pembelajaran 

digital yang lebih adaptif di sekolah. Siswa 

tidak hanya memperoleh keterampilan 

teknis, tetapi juga pemahaman etika 

akademik yang lebih baik. Keberadaan 

grup diskusi daring dan dukungan guru 

pembimbing memperkuat keberlanjutan 

hasil pelatihan. Implikasi jangka 

panjangnya adalah peningkatan kualitas 

karya ilmiah siswa dan kesiapan 

menghadapi tantangan era digital [22,23]. 

Tabel 2. Evaluasi Dampak Program Pengabdian pada SMAN 5 Makassar 

Kondisi Sebelum Metode Kondisi Sesudah 

Pemanfaatan teknologi 

dalam penulisan karya 

ilmiah masih rendah 

Pengenalan dan praktik 

penggunaan platform 

digital (Perplexity AI) 

Siswa dan guru mulai 

memanfaatkan teknologi 

digital untuk mendukung 

proses penelusuran dan 

penulisan karya ilmiah 

Siswa kesulitan mencari 

dan memilih referensi 

ilmiah yang kredibel 

Integrasi Perplexity AI 

dalam proses penelusuran 

literatur dan penulisan 

Siswa mampu mencari dan 

memilih referensi akademik 
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Kondisi Sebelum Metode Kondisi Sesudah 

secara mandiri dan relevan 

untuk penulisan karya ilmiah 

Minim pemahaman 

tentang plagiarisme dan 

cara penulisan sitasi 

Penyuluhan etika akademik 

dan praktik penulisan sitasi 

Siswa memahami pentingnya 

etika akademik dan mampu 

menulis sitasi dengan benar 

Tidak ada grup diskusi 

atau pendampingan 

berkelanjutan 

Pembentukan grup diskusi 

daring dan sistem 

mentoring oleh tim dosen 

dan guru 

Terbentuk grup diskusi aktif 

dan adanya pendampingan 

berkelanjutan 

Namun demikian, kegiatan ini juga 

mengungkap beberapa tantangan yang 

menjadi catatan penting untuk 

pengembangan selanjutnya, seperti. 

Perlunya penguatan kurikulum literasi 

digital di tingkat SMA secara sistemik, 

Pentingnya pendampingan berkelanjutan 

agar keterampilan yang telah dilatih tidak 

hilang, Keterbatasan teknis seperti akses 

perangkat dan koneksi internet yang stabil 

di semua sekolah. Dengan mengacu pada 

prinsip empowerment dalam kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat 

(KEMDIKBUD, 2021), kegiatan ini telah 

berkontribusi pada peningkatan kapasitas 

siswa secara nyata. Model pelatihan serupa 

dapat direplikasi pada konteks dan 

sekolah lain dengan penyesuaian sumber 

daya lokal. 

5. KESIMPULAN 
Kegiatan pengabdian masyarakat di 

SMAN 5 Makassar menunjukkan hasil 

positif dalam meningkatkan literasi digital 

dan keterampilan penelusuran serta 

penulisan karya ilmiah siswa. Melalui 

pengenalan dan praktik penggunaan 

Perplexity AI, siswa mengalami 

peningkatan signifikan dalam aspek 

pengetahuan, keterampilan teknis, dan 

perilaku ilmiah. Sebelum pelatihan, 

sebagian besar siswa belum terbiasa 

dengan pemanfaatan kecerdasan buatan 

untuk pencarian referensi ilmiah dan 

menghadapi kesulitan dalam menyusun 

karya ilmiah yang sistematis dan sesuai 

etika akademik. Namun, setelah mengikuti 

program ini, siswa menunjukkan 

kemampuan dalam menelusuri literatur 

akademik dengan lebih cermat, memilih 

referensi yang kredibel dan relevan, 

menghindari plagiarisme dan menulis 

sitasi dengan benar, dan menyusun 

struktur karya ilmiah secara lebih logis 

dan koheren.  

Peningkatan kualitas karya ilmiah 

kelompok terlihat signifikan, baik dari segi 

isi, struktur, maupun validitas sumber 

ilmiah. Selain itu, kegiatan ini juga memicu 

perubahan perilaku belajar siswa menjadi 

lebih mandiri, kritis, dan adaptif terhadap 

pemanfaatan teknologi dalam proses 

akademik. Keberhasilan program ini tidak 

hanya berdampak pada peningkatan 
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keterampilan individual siswa, tetapi juga 

membantu membangun ekosistem 

pembelajaran digital yang lebih adaptif di 

lingkungan sekolah. Pembentukan grup 

diskusi daring dan pendampingan lanjutan 

oleh guru pembimbing serta tim dosen 

menjadi faktor pendukung keberlanjutan 

program dan memastikan keterampilan 

yang diperoleh siswa dapat diterapkan 

secara berkesinambungan. Model 

pelatihan ini memiliki potensi untuk 

direplikasi pada sekolah lain sebagai 

strategi membangun literasi digital 

generasi muda. Hasil kegiatan ini 

menegaskan bahwa peningkatan kapasitas 

siswa di era digital tidak hanya 

membutuhkan akses teknologi, tetapi juga 

pelatihan berkelanjutan, pendampingan 

intensif, serta penanaman etika akademik 

sejak dini. 
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